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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dibahas dan dijabarkan dalam 

bab sebelumnya, maka peneliti dapat memberikan kesimpulan sebagai 

berikut: 

Dalam hasil penelitian model Z-Score pada perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2014 menyatakan bahwa terdapat 

13 perusahaan (76%) dalam kondisi sehat, kondisi rawan bangkrut 

terdapat 4 perusahaan (24%), dan tidak terdapat perusahaan yang 

dinyatakan dalam kondisi bangkrut. Pada tahun 2015 sebanyak 11 

perusahaan (65%) dinyatakan dalam kondisi sehat, perusahaan yang 

masuk dalam kategori rawan bangkrut sebanyak 6 perusahaan (35%), dan 

tidak terdapat perusahaan yang dinyatakan dalam kondisi bangkrut. Pada 

tahun 2016 sebanyak 12 perusahaan (71%) dinyatakan dalam kondisi 

sehat, perusahaan  yang masuk dalam kategori rawan bangkrut sebanyak 4 

perusahaan (23%), dan terdapat 1 perusahaan (6%) yang berpotensi 

mengalami kebangkrutan. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur ilmiah. Namun, peneliti menyadari bahwasanya memiliki 

ketebatasan, diantaranya yaitu: 

1. Pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan pendekatan dengan 

metode Altman Z-Score untuk memprediksi financial distress. 

2. Penelitian ini meneliti semua sektor perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index tahun 2014-2016.  
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan, 

maka selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat 

memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian 

ini. Adapun saran-saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan dalam menganalisis financial 

distress untuk menggunakan pendekatan yang lainnya agar 

mendapatkan  temuan-temuan baru. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian yang 

memfokuskan pada satu sektor perusahaan saja, agar hasil yang 

didapatkan lebih maksimal. 

3. Bagi perusahaan yang berada dalam kondisi bangkrut dan kondisi 

rawan bangkrut agar manajemennya lebih berhati-hati dalam 

mengelola aset-aset perusahaan, mengadakan promosi untuk 

meningkatkan konsumen yang datang, dan menjual atau menyediakan 

produk yang sedang diminati oleh konsumen diantaranya membangun 

produk baru. 

4. Perusahaan yang berada dalam kategori sehat, agar dapat menjaga 

kestabilan dengan memantau laporan keuangan dan manajemen 

perusahaan harus dapat lebih produktif dalam meningkatkan laba dan 

aset. 

5. Bagi investor adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

dalam mengambil keputusan untuk melakukan investasi di perusahaan 

yang sahamnya terdaftar di Jakarta Islamic Index. Karena dalam 

perusahaan di Jakarta Islamic Index dapat disimpulkan lebih dari 50% 

perusahaan dinyatakan sehat, namun masih perlu berhati-hati dalam 

memilih perusahaan yang tepat. 

 

D. Penutup 

Segala puji bagi Allah Ta’ala yang telah melimpahkan rahmat, 

taufik dan hidayah-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat 
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menyelesaikan dalam penulisan skripsi ini. Sholawat dan salam teruntuk 

Rasulullah SAW yang telah memberikan pelajaran kepada kita semua 

bagaimana menjadi seorang pelaku ekonomi islam yang baik yang diridhoi 

Allah Ta’ala, semoga kita semua selalu mengikuti jejaknya.  Aamiiin. 

Penulis menyadari sedalam-dalamnya bahwa skripsi ini masih jauh 

dari kata sempurna meskipun sudah berusaha semaksimal mungkin. Hal 

ini disebabkan karena keterbatasan dan sangat dangkalnya pengetahuan 

yang penulis miliki. Oleh karena itu penulis dengan rendah hati 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun pembaca, demi 

kesempurnaan dalam skripsi ini. 

Akhirnya tiada kata yang pantas keluar dari penulis selain 

memohon ampun kepada Ilahi Robbi, atas segala kekurangan dan 

kesalahan penulis dan doa penulis semoga skripsi ini dikemudian hari 

dapat bermanfaat khususnya bagi penulis sendiri dan semua pihak pada 

umumnya, yang benar-benar membutuhkannya. Aamiin ya robbal 

‘alamiin…  


